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ABSTRACT 

 

The consumption pattern of society has been changed by advances in information and communication 

technology, especially in terms of online food and beverage ordering. In order for the process to run 

efficiently and reliably, an ideal database design is needed to support this system. However, previous 

studies have focused more on the appearance of the interface and application functions, while database 

design has not been studied thoroughly. This study uses the Life Cycle of Database System Development 

(DBSDLC) methodology, which includes the planning stage, literature research, and database design. 

Starting by creating a conceptual ERD, finding primary and potential keys, and then developing a logical 

model through validation and optimization of the structure. The results of the study produce a database 

model with main entities such as customers, orders, menus, payments, addresses, vouchers, transactions, 

baskets, and admins. All entities are connected to the conceptual ERD with clear and structured 

relationships. Payment types, menu variations, and order items are some of the system complexities that 

can be handled by this model. This construction plays an important role in creating an effective online food 

ordering system. 

 

Keywords: Database Design, DBSDLC, Online Food Ordering System; Conceptual Database Model.     

 

 

ABSTRAK 

 

Pola konsumsi masyarakat telah diubah oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, terutama 

dalam hal pemesanan makanan dan minuman secara online. Agar proses berjalan dengan efisien dan andal, 

diperlukan perancangan basis data yang ideal untuk mendukung sistem ini. Meskipun demikian, penelitian 

sebelumnya lebih fokus pada tampilan antarmuka dan fungsi aplikasi, sementara perancangan basis data 

belum dipelajari secara menyeluruh. Studi ini menggunakan metodologi Life Cycle of Database System 

Development (DBSDLC), yang mencakup tahap perencanaan, penelitian literatur, dan perancangan basis 

data. Mulai dengan membuat ERD konseptual, menemukan kunci utama dan kunci potensial, dan kemudian 

mengembangkan model logikal melalui validasi dan optimasi struktur. Hasil penelitian menghasilkan 

model basis data dengan entitas utama seperti pelanggan, pesanan, menu, pembayaran, alamat, voucher, 

transaksi, keranjang, dan admin. Semua entitas terhubung ke dalam ERD konseptual dengan hubungan 

yang jelas dan terstruktur. Jenis pembayaran, variasi menu, dan item pesanan adalah beberapa kompleksitas 

sistem yang dapat ditangani oleh model ini. Konstruksi ini memainkan peran penting dalam pembuatan 

sistem pemesanan makanan online yang efektif. 

 

Kata Kunci: Database Design, DBSDLC, Online Food Ordering System; Conceptual Database Model.     
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1. PENDAHULUAN 

Di era digital, kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai bagian kehidupan manusia, termasuk dalam industri jasa dan perdagangan. Salah satu efeknya 

dapat dilihat dengan jelas dalam pola konsumsi masyarakat, khususnya dalam hal pemenuhan kebutuhan 

makanan dan minuman. Penggunaan internet dan perangkat mobile telah meningkat. Ini membuka jalan 

bagi bisnis kuliner untuk mengadopsi sistem pemesanan makanan secara online sebagai bentuk inovasi 

layanan yang efektif yang memenuhi kebutuhan pasar (Saputri et al., 2019; Pudyawardana, 2023).  

 

Dalam proses membangun sistem informasi pemesanan makanan online, perancangan basis data 

merupakan komponen penting yang memastikan kinerja sistem secara keseluruhan berjalan dengan baik. 

Dengan basis data yang dirancang dengan baik, Anda dapat mengelola transaksi, pelanggan, menu, dan 

pesanan dengan mudah. Namun, aspek perancangan basis data masih kurang dibahas, sementara penelitian 

sebelumnya lebih fokus pada tampilan antarmuka dan fungsi sistem (Wijoyo, 2019; Tjuarsa et al., 2023; 

Setiawan & Nugroho, 2021; Caniati et al., 2017).  

 

Perancangan konseptual, logikal, dan fisik adalah bagian dari proses pengembangan sistem basis data 

(DBSDLC). Dalam tahap konseptual, model hubungan entitas (ERD) menunjukkan struktur data secara 

visual melalui entitas, atribut, dan hubungannya. Setelah itu, model ini dikembangkan menjadi model 

logikal melalui proses validasi dan optimasi struktur basis data, yang dilakukan dengan tujuan memastikan 

integritas data dan mencegah redundansi. Untuk mendukung efisiensi operasional sistem, tahap ini 

mencakup penghapusan hubungan many-to-many, validasi hubungan antar entitas, dan penyesuaian 

struktur tabel.  

 

Meskipun penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian yang serupa, masih ada beberapa kekurangan 

yang ditemukan. Beberapa dari kekurangan tersebut termasuk kurangnya perhatian pada desain struktur 

basis data yang optimal penerapan metodologi DBSDLC secara menyeluruh dan kurangnya pendekatan 

yang mempertimbangkan kompleksitas data yang ada dalam sistem pemesanan makanan online seperti 

pembayaran yang beragam, variasi menu, dan pesanan multi-item.  

 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat model basis data konseptual yang lengkap 

untuk sistem pemesanan makanan online. Ini dimulai dengan membuat Entity Relationship Diagram (ERD) 

konseptual, yang kemudian dibangun menjadi ERD yang dilengkapi dengan kunci utama dan kunci pilihan, 

dan akhirnya dibangun menjadi Entity Relationship Global, yang menunjukkan struktur umum basis data 

dalam sistem. Selain itu, penelitian ini membahas metodologi DBSDLC sebagai kerangka kerja 

pengembangan yang sistematis dan menerapkan prinsip-prinsip validasi struktur data untuk memastikan 

efisiensi dan integritas penyimpanan data. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membantu pengembang 

sistem informasi kuliner digital membuat basis data yang andal, skalabel, dan memenuhi kebutuhan 

operasional yang kompleks. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam memesan makanan 

secara daring, sehingga diperlukan perancangan basis data yang efisien dan andal untuk mendukung sistem 

tersebut (Wijoyo, 2019; Tjuarsa et al., 2023). Basis data menjadi elemen krusial dalam membangun sistem 

informasi yang kokoh, terutama dalam mengelola entitas penting seperti pelanggan, menu, pesanan, dan 

pembayaran (Setiawan & Nugroho, 2021; Caniati et al., 2017). Meski demikian, aspek perancangan basis 

data sering kali belum menjadi fokus utama dibandingkan dengan antarmuka pengguna. 

 

Untuk menjamin struktur basis data yang optimal, pendekatan Database System Development Life Cycle 

(DBSDLC) digunakan karena mencakup tahapan menyeluruh mulai dari perencanaan hingga implementasi 

fisik (Saputri et al., 2019; Pudyawardana, 2023). Salah satu alat utama dalam tahap perancangan adalah 

Entity Relationship Diagram (ERD), yang membantu menggambarkan hubungan antarentitas secara 

visual; ERD konseptual menunjukkan abstraksi data, sedangkan ERD logikal memperjelas struktur dengan 

kunci utama dan asing (Dalimunthe, 2019). 

 

Selain itu, proses normalisasi diperlukan untuk meminimalkan duplikasi data dan menjaga integritas relasi. 

Dalam sistem transaksional seperti pemesanan makanan online, normalisasi hingga Third Normal Form 

(3NF) lazim diterapkan untuk mencegah anomali data dan memastikan konsistensi penyimpanan. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam merancang model basis data sistem pemesanan makanan online, peneliti menguraikan langkah-

langkah penelitian secara rinci. Metode yang digunakan disusun sedemikian rupa sehingga dapat diikuti 

oleh peneliti lain dan mencakup beberapa tahapan utama yaitu perencanaan, studi literatur, dan 

perancangan basis data. 

 

3.1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menetapkan tujuan utama dari penelitian yaitu merancang model basis 

data yang mampu mendukung sistem pemesanan makanan online secara efisien dan mudah digunakan. 

Peneliti juga membatasi ruang lingkup pada proses pemesanan makanan, pengelolaan menu, pembayaran, 

dan pelacakan status pesanan. Sistem ini dirancang agar dapat diakses dan digunakan baik oleh pelanggan 

dan admin. 

 

3.2. Studi Literatur 

Studi literatur diimplementasikan melalui menelusuri jurnal, artikel, dan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan perancangan basis data serta sistem pemesanan makanan online. Sumber yang dianalisis mencakup 

pendekatan pengembangan sistem dan model-model basis data yang biasa digunakan seperti ERD. 

 

3.3. Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dimulai dengan pembuatan Entity Relationship Diagram (ERD) yang memetakan 

entitas utama seperti pelanggan, pesanan, menu, pembayaran, alamat, voucher, transaksi, keranjang dan 

admin beserta atribut serta relasi antar entitas tersebut. Desain ini ditujukan untuk menghasilkan model 

basis data yang optimal, fleksibel untuk dikembangkan, serta dapat terintegrasi secara efektif dengan sistem 

aplikasi pemesanan makanan online. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, sistem pemesanan makanan online memerlukan pengelolaan data 

yang mencakup informasi pelanggan, menu makanan, pesanan, pembayaran, alamat pengiriman, voucher 

diskon, keranjang belanja, transaksi, dan data pesanan. Studi literatur dan analisis proses bisnis yang umum 

pada aplikasi pemesanan makanan online membantu mengidentifikasi kebutuhan sistem ini. 

4.1. Pemodelan Konseptual 

Pada tahap ini, entitas utama yang dibutuhkan dalam sistem pemesanan makanan online diidentifikasi. 

Identifikasi ini menghasilkan entity utama yang saling berhubungan untuk mendukung proses bisnis yang 

kompleks. 

 

Tabel 1. Entry 
Entity Name Alias Occurrence 
Alamat Address Alamat yang digunakan untuk menyimpan informasi lokasi geografis 

pelanggan, admin, atau entitas lainnya dalam sistem 
Keranjang Cart Keranjang belanja yang menyimpan item-item yang dipilih pengguna 

sebelum melakukan pembayaran atau checkout 
Menu Menu Daftar menu makanan atau minuman yang tersedia dalam sistem, 

termasuk informasi harga, kategori, dan status ketersediaan 
Pelanggan Customer Pengguna yang melakukan pemesanan atau transaksi dalam sistem. 

Memiliki akses untuk melihat menu, membuat pesanan, dan melakukan 

pembayaran 
Admin Administrator Pengguna dengan hak akses penuh untuk mengelola sistem, termasuk 

mengelola menu, transaksi, dan data pengguna lainnya 
Voucher Voucher Kupon atau voucher diskon yang dapat digunakan pelanggan untuk 

mendapatkan potongan harga pada transaksi tertentu 
Pembayaran Payment Proses pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan untuk menyelesaikan 

transaksi pemesanan 
Pesanan Order Pesanan yang dibuat oleh pelanggan, berisi detail menu yang dipesan, 

jumlah, dan informasi pengiriman 
Transaksi Transaction Catatan lengkap dari seluruh proses transaksi yang terjadi dalam sistem, 

termasuk detail pesanan dan pembayaran 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Berdasarkan identifikasi entity tersebut, selanjutnya dibuat Entity Relationship Diagram (ERD) konseptual 

yang menunjukkan hubungan antar entitas. ERD ini menampilkan struktur data yang sangat abstrak tanpa 

mempertimbangkan platform teknologi tertentu. Gambar 1 menunjukkan diagram hubungan antar entitas.  

 

 
Gambar 1. ERD Konseptual 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Melakukan identifikasi kunci Candidate yang akan menjadi kunci utama (Primary key) untuk setiap entitas. 

Aspek yang berfungsi sebagai kunci utama dan kandidat disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kunci Candidate dan Primary 
Entity Name Candidate Key Primary Key 

Alamat idAlamat idAlamat 
Keranjang idKeranjang idKeranjang 

Menu idMenu idMenu 
Pelanggan idPelanggan idPelanggan 

noTelepon  

email  
Admin idAdmin idAdmin 

email  
Voucher idVoucher  

kodeVoucher  

Pembayaran idPembayaran idPembayaran 
Pesanan idPesanan idPesanan 

Transaksi idTransaksi idTransaksi 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Berdasarkan yang disajikan pada Tabel 2, maka dapat disusun ERD Konseptual lengkap dengan penentuan 

primary key untuk masing-masing entitas. Rancangan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. ERD Konseptual dengan Prymary Key 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Setelah ERD Konseptual serta penetapan primary key selesai disusun, langkah berikutnya adalah 

menetapkan transaction pathway. Langkah ini dilaksanakan guna memastikan bahwa rancangan konseptual 

yang telah dirancang mampu mendukung semua transaksi yang diperlukan oleh pengguna secara 

menyeluruh dan efisien. 

 

4.2. Pemodelan Logikal 

Pada tahap ini, sejumlah langkah penting dilaksanakan seperti menghapus elemen-elemen yang tidak cocok 

dengan model relasional, seperti hubungan many-to-many, menjalankan proses normalisasi guna 

memvalidasi hubungan antar entitas, dan menjalankan validasi atas relasi berdasarkan transaksi yang 

dijalankan oleh pengguna.  

 

Setelah proses normalisasi serta validasi dilaksanakan terhadap model konseptual yang dibangun, maka 

dihasilkan diagram relasi global yang diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Entity Relational Global 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Dengan selesainya pemodelan logikal ini, maka perancangan basis data dapat dilanjutkan ke tahap 

perancangan basis data fisik seperti pemilihan DBMS yang sesuai dengan kebutuhan sistem dan 

penggunanya. Oleh karena itu, model konseptual dan logikal yang telah disusun ini dapat dijadikan sebagai 

landasan utama dalam pengembangan sistem pemesanan makanan berbasis online yang dirancang. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian perancangan basis data sistem pemesanan makanan online menggunakan 

metodologi Database System Development Life Cycle (DBSDLC), dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

berhasil menghasilkan model basis data komprehensif dengan sembilan entitas utama (pelanggan, pesanan, 

menu, pembayaran, alamat, voucher, transaksi, keranjang, dan admin) yang mampu mendukung seluruh 

proses bisnis sistem pemesanan makanan online secara efektif. Penerapan metodologi DBSDLC terbukti 

efektif dalam menghasilkan perancangan basis data yang terstruktur dan sistematis, mulai dari tahap 

perencanaan hingga pemodelan logikal. Entity Relationship Diagram (ERD) konseptual yang 

dikembangkan berhasil memetakan hubungan antar entitas secara visual, kemudian disempurnakan menjadi 

ERD dengan primary key dan foreign key yang menghasilkan Entity Relational Global sebagai model 

akhir. Model basis data yang dihasilkan mampu menangani kompleksitas sistem seperti variasi jenis 

pembayaran, diversifikasi menu makanan, sistem voucher diskon, dan pengelolaan pesanan multi-item 

dalam satu transaksi. Struktur basis data yang dirancang memiliki karakteristik skalabel dan fleksibel, 

sehingga memungkinkan pengembangan fitur tambahan di masa mendatang tanpa mengubah arsitektur 

dasar sistem. Kelebihan penelitian ini meliputi pendekatan metodologis yang sistematis, dokumentasi 

perancangan yang lengkap, dan hasil yang dapat diimplementasikan secara praktis, sedangkan 

kekurangannya terletak pada belum dipertimbangkannya aspek optimasi performa untuk volume data besar 

serta integrasi aspek keamanan data secara mendalam. Pengembangan selanjutnya dapat difokuskan pada 

implementasi basis data fisik dengan pemilihan DBMS yang tepat, optimasi indexing untuk meningkatkan 

performa query, implementasi mekanisme backup dan recovery, serta integrasi dengan sistem eksternal 

seperti payment gateway dan tracking pengiriman. 
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